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Abstract 

This study aims to describe and map the lay-up skill levels of students in the 

basketball extracurricular program at SMP Negeri 17 Bengkulu City. This was a 

descriptive quantitative study using a survey method. The population and sample 

consisted of all 25 active basketball extracurricular students, selected using total 

sampling. The research instrument utilized a lay-up skill test consisting of 10 

attempts (5 from the right side and 5 from the left side). The data were analyzed 

using descriptive percentage statistics. The results indicated that the students' 

lay-up skills fell into the "Medium" category at 40% (10 students). Meanwhile, 

the "Good" category was 24% (6 students), "Poor" was 20% (5 students), "Very 

Good" was 8% (2 students), and "Very Poor" was 8% (2 students). On average, 

the students achieved a score of 5.44 or 54.4%. The study concludes that the lay-

up skills of students at SMP Negeri 17 Bengkulu City still require improvement, 

particularly in footwork synchronization and ball release coordination. Coaches 

are advised to optimize basic footwork drills and ambidexterity training to 

enhance student performance. 
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Pendahuluan  
Bola basket merupakan salah satu cabang 

olahraga permainan beregu yang mengalami 

perkembangan sangat pesat di lingkungan 

sekolah, baik melalui mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Olahraga ini menuntut penguasaan teknik dasar 

yang baik agar permainan dapat berjalan secara 

dinamis dan kompetitif. Di antara berbagai teknik 

dasar dalam bola basket, kemampuan menembak 

(shooting) untuk mencetak poin adalah kunci 

kemenangan. Salah satu jenis tembakan yang 

paling efektif dengan tingkat akurasi tinggi karena 

dilakukan dalam jarak dekat dengan keranjang 

adalah tembakan melayang atau yang lebih 

dikenal sebagai teknik lay-up. 

Secara mekanika gerak, lay-up shot bukan 

sekadar melempar bola ke arah ring, melainkan 

sebuah rangkaian koordinasi gerak yang 

kompleks. Menurut subjek kajian biomekanika 

olahraga kontemporer oleh Kurniawan (2022), 

lay-up adalah teknik memasukkan bola ke dalam 

keranjang dengan berlari, melompat, dan 

melepaskan bola menggunakan satu tangan 

setelah melakukan langkah dua hitungan (two-

step rhythm). Karena dilakukan sedekat mungkin 

dengan papan pantul (backboard), teknik ini 

secara statistik memiliki persentase keberhasilan 

tertinggi dibandingkan teknik menembak lainnya. 

Namun, bagi siswa tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), mengeksekusi lay-up dengan 

benar sering kali menjadi tantangan besar akibat 

keterbatasan koordinasi motorik. 

Penelitian terkini dari Pratama et al. (2020) 

menegaskan bahwa siswa pada usia remaja awal 

sering kali mengalami kesulitan dalam 

menyelaraskan langkah kaki (footwork) dengan 

saat pelepasan bola (release) ketika melakukan 

lay-up, terutama jika dilakukan dalam situasi 

tertekan atau saat transisi cepat (fast break). 

Pentingnya evaluasi berkala terhadap kemampuan 

dasar ini disoroti oleh Subekti (2023), yang 

menyatakan bahwa pemetaan atau survei berkala 

terhadap tingkat keterampilan teknik dasar seperti 

lay-up pada tingkat ekstrakurikuler sekolah sangat 

krusial. Survei ini berfungsi sebagai tolok ukur 

obyektif untuk mengevaluasi efektivitas program 

latihan yang telah dijalankan oleh pelatih. 

Kondisi objektif di lapangan menunjukkan 

fenomena tersendiri pada kegiatan ekstrakurikuler 

bola basket di SMP Negeri 17 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan pengamatan awal saat sesi latihan 

dan pertandingan persahabatan, tingkat 

keberhasilan lay-up para siswa masih jauh dari 

kata optimal. Banyak siswa yang melakukan 

pelanggaran langkah kaki (traveling violation), 

kehilangan keseimbangan saat melompat, atau 

gagal mengontrol dorongan bola ketika 

menyentuh papan pantul, sehingga bola tidak 

masuk ke dalam keranjang. Hal ini menunjukkan 
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perlunya sebuah data konkrit mengenai performa 

nyata mereka di lapangan. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui, 

memetakan, dan menggambarkan kondisi riil 

tingkat keterampilan lay-up tanpa memberikan 

perlakuan (treatment) terhadap subjek penelitian. 

 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui, 

memetakan, dan menggambarkan kondisi riil 

tingkat keterampilan lay-up tanpa memberikan 

perlakuan (treatment) terhadap subjek penelitian. 

 

Tabel 1. Distribusi Keterampilan Lay Up 

Siswa 

No. Interval Frekuensi Kategori 

1 81-100% 2 Sangat Baik 

2 61-80% 6 Baik 

3 41-60% 10 Sedang 

4 21-40% 5 Kurang 

5 0-20% 2 Sangat 

Kurang 

Total 25  

 

Pembahasan 
Data statistik menunjukkan bahwa 

kemampuan lay-up siswa ekstrakurikuler SMP 

Negeri 17 Kota Bengkulu masih berada di tingkat 

menengah. Terdapat beberapa temuan krusial 

yang mendasari hasil tersebut: 

1. Dominasi Kategori Sedang: Fakta bahwa 

40% siswa berada di kategori sedang 

menunjukkan bahwa secara fundamental, 

mereka memahami langkah-langkah lay-up, 

namun belum mampu mengeksekusinya 

dengan kecepatan dan akurasi yang stabil. 

Seringkali siswa sukses melakukan langkah 

dua hitungan (two-step rhythm), namun gagal 

dalam kontrol pelepasan bola (touch) ke 

papan pantul. 

2. Kendala Footwork: Pengamatan saat tes 

berlangsung menunjukkan bahwa hambatan 

terbesar bukan pada menembak, melainkan 

pada sinkronisasi kaki. Banyak siswa yang 

melakukan traveling (langkah kaki yang 

salah) atau kehilangan keseimbangan saat 

melakukan lompatan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pratama et al. (2020) yang 

menyebutkan bahwa pada usia remaja awal, 

koordinasi motorik kasar dalam langkah 

ritmis menjadi tantangan utama dalam 

keterampilan bola basket. 

3. Asimetri Kemampuan Kiri dan Kanan: Hasil 

tes juga memperlihatkan adanya 

ketimpangan antara kemampuan lay-up sisi 

kanan dan kiri. Mayoritas siswa memiliki 

tingkat keberhasilan tinggi saat melakukan 

lay-up dari sisi kanan, namun persentase 

keberhasilan anjlok secara drastis saat 

dilakukan dari sisi kiri. Hal ini 

mengindikasikan bahwa latihan yang 

diberikan selama ini belum cukup 

menekankan pentingnya ambidexterity 

(kemampuan menggunakan kedua tangan). 

4. Implikasi Pelatihan: Hasil survei ini 

menggarisbawahi bahwa program latihan di 

SMP Negeri 17 Kota Bengkulu memerlukan 

penyesuaian. Porsi latihan tidak lagi boleh 

hanya fokus pada "shooting ke ring", tetapi 

harus kembali ke metode drill langkah kaki 

(footwork) tanpa bola agar gerakan menjadi 

otomatis (muscle memory). 

Secara keseluruhan, meskipun sudah terdapat 

siswa yang mencapai kategori "Sangat Baik", 

proporsi siswa yang masih berada di kategori 

"Kurang" dan "Sangat Kurang" (28%) tetap 

menjadi perhatian serius bagi pelatih untuk segera 

dilakukan tindakan perbaikan teknik. 

 

Kesimpulan 

Survei yang telah dilakukan terhadap 25 

siswa ekstrakurikuler bola basket di SMP 

Negeri 17 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keterampilan lay-up siswa 

secara kolektif berada pada kategori Sedang, 

dengan nilai rata-rata sebesar 54,4%. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar siswa telah memahami 

mekanisme gerakan dasar lay-up, terdapat 

hambatan signifikan dalam sinkronisasi 

langkah kaki (footwork) dan akurasi 

pelepasan bola ke arah papan pantul. Selain 

itu, terdapat kesenjangan performa yang 

cukup mencolok antara kemampuan lay-up 

dari sisi kanan dan sisi kiri, di mana mayoritas 

siswa cenderung hanya dominan pada satu 

sisi saja. 
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